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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap proyek pembangunan apartemen X 

didapat sebanyak 5 (lima) faktor keterlambatan dengan tigkat signifikan “sedang” dan 

sebanyak 30 (tiga puluh) faktor keterlambatan dengan tingkat signifikan “kurang 

signifikan”. Kelima faktor keterlambatan dengan tingkat signifikan “sedang” ini 

dianggap sebagai faktor dominan penyebab keterlambatan pada proyek pembangunan 

apartemen X. Kelima faktor ini adalah: 

1. Perubahan atas pekerjaan yang telah selesai (rework) 

2. Perubahan desain saat pelaksanaan 

3. Keadaan cuaca yang tak terduga 

4. Pembuatan gambar kerja oleh kontraktor 

5. Kurangnya program pelatihan yang berkaitan dengan pekerjaan yang ditangani 

Dari kelima faktor dominan penyebab keterlambatan proyek pembangunan 

apartemen X ini, didapat faktor keterlambatan pada aspek lingkup dan dokumen kerja 

(kontrak) yang paling dominan diantaranya adalah perubahan atas pekerjaan yang telah 

selesai (rework), perubahan desain saat pelaksanaan, dan pembuatan gambar kerja oleh 

kontraktor.  

Faktor utama penyebab keterlambatan yang paling signifikan terjadi pada proyek 

apartemen X adalah perubahan atas pekerjaan yang telah selesai. Tindakan pencegahan 

yang dapat dilakukan adalah dengan memperlajari desain perubahan dengan benar, 

melaksanakan metode perbaikan dengan metode yang benar dan adanya penanganan 

khusus untuk pekerjaan yang memang harus dikerjakan ulang agar tidak terjadi rework 

kembali. Faktor kedua adalah perubahan desain saat pelaksanaan. Tindakan yang dapat 

dilakukan adalah dengan menambah jam kerja (lembur) atau penambahan tenaga kerja. 
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Faktor ketiga adalah keadaan cuaca yang tak terduga. Faktor keterlambatan ini 

dapat diatasi dengan penggunaan terpal untuk pelindung kerja. Faktor keempat adalah 

pembuatan gambar kerja oleh kontraktor. Faktor keterlambatan ini dapat diatasi dengan 

pihak kontraktor menabah tenaga untuk membuat shop drawing. Dan faktor kelima 

adalah kurangnya program pelatihan yang berkaitan dengan pekerjaan yang ditangani. 

Faktor keterlambatan ini dapat diatasi dengan memberikan bimbingan kepada pekerja 

yang kurang pelatihan secara langsung di lapangan, dan pengawasan terhadap hasil 

kerja para pekerja. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil yang telah didapat, terdapat beberapa saran agar penelitian 

sebelumnya menjadi lebih baik, yaitu: 

1. Faktor yang dapat dikendalikan dan tidak dapat dikendalikan oleh masing-masing 

stakeholder dapat dianalisis lebih lanjut. 

2. Penelitian ini difokuskan hanya pada 1 (satu) proyek. Penelitian selanjutnya 

diharapkan melakukan penelitian pada beberapa proyek sehingga dapat 

dibandingkan hasil penelitiannya dari proyek-proyek tersebut. 

3. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini masih bersifat general, sehingga 

diperlukan penelitian lebih lanjut yang lebih spesifik. 
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